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ABSTRAKS

Anis Fitria, KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PASCA INDUSTRIALISASI
(Pengorganisasian Untuk Pemberdayaan Masyarakat Terhadap
Kasus Kerentanan Kehidupan Komunitas Dusun Sumberarum
Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban)

Dalam skripsi ini problem utama yang menjadi kajian adalah kerentanan
kehidupan komunitas Dusun Sumberarum dampak dari subuah industrialisasi.
Dengan fokus masalah, kondisi kesejahteraan komunitas masyarakat ring satu PT
Semen Indonesia, pola pendampingan yang dapat dilakukan untuk penanganan
problem kesejahteraan masyarakat di ring satu PT Semen Indonesia, dan  proses
dan perubahan sosial dalam pendampingan komunitas masyarakat ring satu PT
Semen Indonesia. Teori ini menggunakan teori Karl Marx tentang alienasi
(keterasingan) untuk menganalisis masalah kerentanan kehidupan masyarakat.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian Participatory
Action Risearch (PAR). Dengan langkah-langkah proses pemecahan masalah
antara lain : Riset pendahuluan, inkulturasi, merumuskan masalah, merancang
strategi, pengorganisasian masyarakat, melakukan aksi, evaluasi dan refleksi.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perubahan pada masyarakat untuk
berdaya dari keadaan yang mengancam dari dampak lingkungan, kesehatan, dan
perekonomian yang rendah. Karena keadaan tersebut membuat masyarakat
semakin rentan dari lingkungan dan kearifan sosial dan budayanya.

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka dibentuk kelompok “Gemar
Ngaji” sebagai wadah perubahan sekaligus motor penggerak masyarakat untuk
berdaya dari kehidupannya yang mengancam. Melalui tim fasilitaor tersebut,
bersama masyarakat sepakat untuk melakukan aksi perubahan. Melalui program-
program pembentukan koperasi Rakyat Kecil untuk membantu masyarakat agar
bisa produktif kembali. Pembentukan koperasi tersebut untuk menyelamatkan
perekonomian masyarakat yang semakin rendah. Dengan demikian, masyarakat
bisa tetap bertahan dalam menjani kehidupan di wilayah industri.

Aksi Perubahan selanjutnya adalah gerakan penghijauan sebagai bentuk
peduli terhadap kesehatan masyarakat juga kualitas lingkungan sekitarnya. Hidup
berdampingan dengan pabrik semen tentu akan mengancam kesehatan masyarakat
juga lingkungannya. Jadi, aksi tersebut merupakan langkah awal untuk
menyelematkan masyarakat dari gejolak industrialisasi di wilayahnya. Meskipun
hidup dengan penuh keterbatasan, namun jika masih diberikan sehat. Bagi
masyarakat itu sudah cukup membuat mereka sejahtera. Jika sehat, masyarakat
masih  bisa berusaha mencari uang untuk kebutuhan sehari-harinaya. Tanpa harus
menggantungkan hidupnya pada pihak lain secara terus menerus. Aksi tersebut,
juga memberikan manfaat diantaranya adalah mengembalikan budaya tolong
menolong dan peduli antar sesama yang sudah mulai pudar.

Kata kunci: industrialisasi, kesejahteraan, marginal


